
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam. Hal inilah yang mendasari 

berdirinya lembaga keuangan berbasis syariah semakin 

berkembang di Indonesia termasuk asuransi syariah. Asuransi 

konvensional memang telah masuk ke Indonesia sejak zaman 

penjajahan Belanda. Namun, masih banyak masyarakat yang 

merasa ragu menggunakan asuransi konvensional karena 

mengandung maysir,gharar, dan riba. Maka, asuransi syariah 

hadir sebagai solusi dari kekhawatiran masyarakat. 

Namun masih tetap ada saja sebagian kalangan umat 

Islam, beranggapan bahwa asuransi sama dengan menentang 

qadha dan qadar atau bertentangan dengan takdir. Padahal 

sesungguhnya tidak demikian, karena pada dasarnya Islam 

mengakui bahwa kecelakaan, kemalangan, dan kematian 

merupakan takdir Allah SWT yang tidak dapat ditolak. Hanya 
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saja kita sebagai manusia diperintahkan membuat perencanaan 

untuk menghadapi masa depan. Allah berfirman dalam QS. Al-

Hasyr ayat 18: 

                   

               
 

 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memerhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.

1
 

 

Ekonomi yang berbasis syari’ah yang diturunkan oleh 

Allah SWT, harus diyakini sebagai sistem terbaik yang 

diharapkan
 
akan membawa masyarakat kepada tatanan ekonomi 

yang adil. Sebab jika melihat kembali sistem ekonomi yang 

berlaku pada masa khalifah Umar bin Abdul Aziz dijelaskan 

bahwa sistem ekonomi syari’ah terbukti telah membawa tatanan 

yang islami, hidup sejahtera, damai lahir batin. Berangkat dari 

masalah ini, maka penerapan sistem ekonomi Islam untuk saat ini 

sangat signifikan sebagai langkah atau tindakan preventif 

                                                             
1
 Syaamil Qur’an Bukhara Tajwid dan Terjemah (Jakarta: LPQ 

Kemenag Jakarta, 2007) 
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terhadap tumbuh dan kembangnya sistem ekonomi kapitalis yang 

jelas sekali sangat tidak menguntungkan.
2
 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 

tahun 2014, asuransi syariah adalah kumpulan perjanjian, yang 

terdiri atas perjanjian antara perusahaan asuransi syariah dan 

pemegang polis dan perjanjian diantara para pemegang polis, 

dalam rangka pengelolaan kontribusi berdasarkan prinsip syariah 

guna saling menolong dan melindungi dengan cara memberikan 

penggantian kepada peserta atau pemegang polis karena kerugian, 

kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau 

tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin 

diderita peserta atau pemegang polis karena terjadinya suatu 

peristiwa yang tidak pasti atau memberikan pembayaran yang 

didasarkan pada meninggalnya peserta atau pembayaran yang 

didasarkan pada hidupnya peserta dengan manfaat yang besarnya 

telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil pengelolaan 

dana.
3
 

                                                             
2
 Nihayatul Masykuroh, Sistem Ekonomi Dunia Islam, Kapitalisme, 

dan Sosialisme Dalam Perbandingan. 2020. h. 12 
3
 https://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/regulasi/asuransi/undang-

undang/Pages/Undang-Undang-Nomor-40-Tahun-2014-Tentang-

Perasuransian.aspx diakses pada tanggal 25 Februari 2020. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/regulasi/asuransi/undang-undang/Pages/Undang-Undang-Nomor-40-Tahun-2014-Tentang-Perasuransian.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/regulasi/asuransi/undang-undang/Pages/Undang-Undang-Nomor-40-Tahun-2014-Tentang-Perasuransian.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/regulasi/asuransi/undang-undang/Pages/Undang-Undang-Nomor-40-Tahun-2014-Tentang-Perasuransian.aspx
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Sementara menurut fatwa Dewan Syariah Nasional 

Nomor 21/DSN-MUI/IV/2001, bahwa yang dimaksud dengan 

asuransi syariah (ta’mîn, takâful atau tadhâmun) adalah usaha 

saling melindungi dan tolong-menolong diantara sejumlah 

orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau tabarru’ 

yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko 

tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.
4
 

Billah mengatakan, Al-Musahamah “kontribusi” dalam 

perjanjian takaful (asuransi syariah) adalah pertimbangan 

keuangan “al-iwad” dari bagian peserta yang merupakan 

kewajiban yang muncul dari perjanjian antara peserta dan 

pengelola. Perjanjian takaful (asuransi syariah) dalam kerja sama 

mutual, pertimbangan dibutuhkan tidak hanya dari satu pihak tapi 

kedua belah pihak. Sehingga pengelola juga secara bersamaan 

terikat dengan perjanjian tadi, baik dalam hal ganti rugi maupun 

keuntungan. Konsep kerja sama mutual dengan akad musahamah 

ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2, 

“Tolong-menolonglah kamu dalam kebenaran dan ketakwaan.”
5
 

                                                             
4
http://mui.or.id/wp-content/uploads/files/fatwa/21-

Pedoman_Asuransi_Syariah.pdf diakses pada tanggal 25 Februari 2020. 
5
 Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan 

Sistem Operasional. 2004. hal.331 

http://mui.or.id/wp-content/uploads/files/fatwa/21-Pedoman_Asuransi_Syariah.pdf
http://mui.or.id/wp-content/uploads/files/fatwa/21-Pedoman_Asuransi_Syariah.pdf
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Dana tabbaru’, yaitu kumpulan dana kebajikan yang telah 

diniatkan oleh peserta sebagai iuran dana kebajikan untuk tujuan 

saling tolong menolong dan saling membantu, yang dibayarkan 

bila peserta meninggal dunia dan perjanjian telah berakhir ( jika 

ada surplus ).
6
 

Dana tabbaru’ inilah yang nantinya akan dibayarkan oleh 

perusahaan jika peserta mengajukan klaim. Klaim adalah 

permintaan resmi yang diajukan oleh peserta kepada perusahaan 

asuransi agar bisa mendapatkan pembayaran terkait kerugian 

yang dialami peserta. 

Salah satu perusahaan asuransi yang menggunakan prinsip 

syariah adalah PT. AIA Financial. PT. AIA Financial ini 

mengganti namanya dari PT. AIG Life sejak tahun 2009. Di 

perusahaan  ini terjadi surplus underwriting dana tabbaru’ secara 

fluktuatif dari tahun 2012-2019. Lihat pada tabel 1.1. 

 

 

 

                                                             
6
 Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan 

Sistem Operasional. 2004. hal.177 
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Tabel 1.1 Perkembangan Surplus Underwriting Dana Tabbaru’ 

PT. AIA Financial unit Syariah tahun 2012-2019  

(dalam jutaan rupiah) 

Tahun 

Kontribusi 

Peserta 

(X1) 

Klaim 

(X2) 

Hasil 

Investasi 

(X3) 

Surplus 

Underwriting 

(Y) 

2012 15,188 6,241 889 9,836 

2013 38,870 16,789 4,771 26,852 

2014 55,857 31,515 21,798 46,140 

2015 58,991 42,597 64,203 80,597 

2016 57,667 49,411 78,151 86,407 

2017 58,560 51,085 225,195 227,532 

2018 53,276 4,252 13,113 20,620 

2019 48,377 40,081 227,477 229,275 

Sumber : https://www.aia-financial.co.id/ 

Dari laporan diatas jumlah klaim yang ditanggung 

perusahaan lebih besar di tahun 2017, kontribusi peserta 

mengalami penurunan di tahun 2016,2018, dan 2019 dari tahun 

sebelumnya, hasil investasi mengalami penurunan dari tahun 

https://www.aia-financial.co.id/
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2017-2018 dan surplus underwriting mengalami penurunan dari 

tahun 2015-2017 kemudian naik di tahun 2018, dan turun 

kembali di tahun 2019. 

Surplus underwriting diperoleh dari kumpulan dana dari 

peserta yang diinvestasikan, lalu di kurangi biaya-biaya atau 

beban asuransi seperti reasuransi dan klaim. Kemudian surplus 

tersebut dibagi hasil antara peserta dan perusahaan. Bagian 

perusaan inilah yang diambil sebagai biaya operasional sebelum 

menjadi profit perusahaan.
7
  Dapat disimpulkan bahwa surplus 

underwriting dana tabbaru  dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: 

total kontribusi peserta, total klaim, dan hasil investasi. 

Maka, dalam penelitian ini penulis akan secara fokus 

mengkaji tentang pengaruh kontribusi peserta, klaim, dan hasil 

investasi asuransi terhadap surplus underwriting dana tabarru’. 

Penelitian tersebut akan penulis lakukan terhadap salah satu 

perusahaan asuransi unit syariah di Indonesia, yaitu PT. AIA 

Financial. 

                                                             
7
 Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan 

Sistem Operasional...,. hal.180. 
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Oleh karena itu, untuk membahas lebih jauh mengenai 

pengaruh kontribusi peserta, klaim, dan hasil investasi terhadap 

surplus underwriting dana tabarru’, maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul skripsi “PENGARUH KONTRIBUSI 

PESERTA, KLAIM, DAN HASIL INVESTASI TERHADAP 

SURPLUS UNDERWRITING DANA TABARRU” (Studi  pada 

PT. AIA Financial unit Syariah) 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penulis 

mengidentifikasikan beberapa masalah yang akan dijadikan 

bahan penelitian yaitu: Adanya  pengaruh kontribusi peserta, 

klaim, dan hasil investasi terhadap surplus underwriting dana 

tabbaru pada PT. AIA Financial Unit Syariah.  

 

C. Pembatasan Masalah  

Pembatasan masalah merupakan usaha untuk menetapkan 

batasan-batasan dari masalah penelitian yang akan diteliti. Untuk 

menjaga penelitian ini lebih terfokus, penulis membatasi 

permasalahan yang akan dibahas yaitu dari sisi pengaruh 
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kontribusi peserta, klaim, dan hasil investasi terhadap surplus 

underwriting dana tabbaru pada studi kasus di PT. AIA Financial 

Unit Syariah. 

 

D. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini , berdasarkan 

latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah 

yang disebut diatas, adalah ditentukan sebagai berikut: 

1. Apakah kontribusi peserta asuransi berpengaruh terhadap 

surplus underwriting dana tabbaru ?  

2. Apakah klaim asuransi berpengaruh terhadap surplus 

underwriting dana tabbaru ? 

3. Apakah  hasil investasi asuransi berpengaruh terhadap surplus 

underwriting dana tabbaru ? 

 

E. Tujuan penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan 

secara empiris : 

1. Pengaruh kontribusi peserta terhadap surplus underwriting 

dana tabbaru’ 

2. Pengaruh klaim terhadap surplus underwriting dana tabbaru’ 
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3. Pengaruh hasil investasi terhadap surplus underwriting dana 

tabbaru’ 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi penulis, sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori-

teori yang telah diperoleh selama studi di jurusan asuransi 

syariah, Fakultas Ekonomi Bisnis dan Islam, Universitas 

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

2. Bagi perusahaan PT. AIA Financial unit Syariah, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat mendorong semakin 

berkembang bisnis asuransi syariah diperusahaan, terutama 

yang terkait dengan kontribusi peserta, klaim, dan hasil 

investasi asuransi terhadap surplus underwriting dana 

tabbaru’. 

3. Bagi Program Studi Asuransi Syariah, Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bahan 

pertimbangan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan 

akademis, sehingga dapat menambah referensi keilmuan, 

khususnya yang terkait dengan kontribusi peserta, klaim, dan 



 11 

hasil investasi asuransi terhadap surplus underwriting dana 

tabbaru’. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan pemahaman dan gambaran yang 

sistematis dengan mudah, maka penulis mencantumkan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB ke satu PENDAHULUAN Pada bab ini 

menjelaskan tentang latar belakang  masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB ke dua LANDASAN TEORI Pada bab ini 

menjelaskan tentang paparan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis. 

BAB ke tiga METODE PENELITIAN Pada bab ini 

menjelaskan tentang waktu dan tempat, populasi dan sampel, 

jenis metode, variabel penelitian, teknis pengumpulan data, 

instrumen penelitian, dan teknik analisis data.  

BAB ke empat PEMBAHASAN DAN HASIL 

PENELITIAN Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran 

umum objek penelitian dan hasil penelitian. 
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BAB ke lima PENUTUP Pada bab ini menjelaskan 

tentang kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian serta 

beberapa saran yang akan ditujukan kepada para pihak terkait dan 

berkepentingan dengan objek yang diteliti. 

 


